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KATA PENGANTAR  

 

 

 

Bismillahirrahmaanirrahiem 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuhu 

 

Alhamdullilahirabbilalamin.  Puji syukur kami panjatkan 

kehadirat Allah SWT  atas rachmad, pahala, karuniaNya yang 

terlimpahkan kepada kita semua sehingga selalu dalam kondisi 

selamat, sehat dan sentosa.  Buku ini berjudul  “Kemitraan, 

Kewirausahaa dan Pemberdayaan Usaha Kecil” yang difokuskan 

pada usaha-usaha membangun kemitraan antara pemerintah, 

swasta dan masyarakat dalam upaya untuk meningkatkan daya 

saing. Buku ini menjadi penting untuk dipelajari dan 

dikembangkan sebagai upaya pengembangan ilmu pengetahuan 

terutama pemahaman good governance untuk diaktualisasikan bagi 

pelaku usaha baik pemerintah, swasta dan masyarakat.  

Dalam persepsi aparat birokrasi pemerintah selama ini 

terlalu dominan dalam pengaturan dan pelayanan, sehingga 

dihadapkan keterbatasan kemampuan untuk menangani seluruh 

kebutuhan publik. Terjadi pergeseran peran yang perlu 

melibatkan pihak lain yaitu  swasta dan masyarakat melalui usaha 

kemitraan agar tidak terjadi ketimpangan dalam memenuhi 

kebutuhan publik. Dominasi pemerintah selama ini menunjukkan 

hal yang negatif  yang berimplikasi pada rendahnya pemenuhan 

kebutuhan publik, sempitnya pasar dan pangsa pasarnya sehingga 

kurang menguntungkan publik dan pendapatan menjadi rendah. 

Sementara disisi lain masyarakat dan dunia usaha kecil yang 

selama ini dianggap lemah bahkan menunjukkan kontribusi yang 

besar dalam memenuhi kebutuhan publik, sehingga perlu ada 

perubahan pemahanan dan perilaku dalam sistem pemerintahan 

dengan membangun kemitraan dan usaha pemberdayaan sebagai 

kekuatan menghadapi dunia global yang penuh persaingan.  

Buku ini memberikan gambaran secara garis besar terkait 

teori, konsep dan aplikasi  yang dilakukan dalam upaya 

membangun kemitraan, kewirausahaan dan pemberdayaan 
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sebagai upaya mengantisipasi perubahan dalam dunia 

pemerintahan, dunia usaha maupun kehidupan masyarakat yang 

terus berubah dan tidak bisa dihindari. Namun agar perubahan 

sesuai koridor pemerintahan yang baik maka hal ini perlu dikawal 

menuju good governance. Didalam buku ini juga dijelaskan pola 

kemitraan yang dibangun melalui kerjasama untuk 

mengembangkan usaha yang memiliki keunggulan bersaing.  

Buku ini juga menjelaskan peran dan usaha-usaha yang dilakukan 

pemerintah, swasta dan masyarakat untuk membangun dan 

memberdayaan ekonomi kreatif yang berbasis Pengusaha Muda 

Berpengetahuan, Berjiwa Wirausaha dan Berwawasan Global 

sehingga mampu menciptakan pelaku-pelaku usaha yang handal, 

profesional dan berkualitas dalam memenuhi kebutuhan publik.  

Munculnya organisasi non pemerintah seperti LSM dan 

Himpunan Masyarakat Lokal mampu melaksanakan tiga peran 

dalam upaya pengembangan ekonomi rakyat, dan meningkatkan 

daya saing. Ketiga peran katalis  yang dilakukan yaitu melakukan 

advokasi dalam hal ini bertindak mendekatkan aspirasi 

masyarakat dengan kebijakan pemerintah daerah, melakukan 

pemberdayaan dengan membatu permodalan, pelatihan 

manajemen dan mengembangkan jaringan untuk distribusi dan 

pengembangan pasar. Peran yang tidak kalah pentingnya yaitu 

mengembangkan jaringan kerja dan pemasaran sehingga dapat 

mengembangkan hubungan kemitraan yang saling 

menguntungkan dengan berbagai pihak. Melalui pemberdayaan 

dan jaringan pemasaran, masyarakat sebagai pemilik usaha, 

pelaku usaha dan pengolah produk memiliki wawasan terkait 

dengan usahanya yaitu bagaimana menjadi pengusaha handal, 

profesional dan mampu bersaing. 

Pemberdayaan masyarakat dan kemitraan secara 

kelembagaan mendorong   meningkatnya   pengetahuan   

kewirausahaan   dan  teknologi  dalam meningkatkan produksi, 

pengolahan hasil (industri), jaringan pemasaran maupun produk 

hasil olahan. Pemberdayaan, kewirausahaan dan kemitraan 

merupakan faktor penentu keberhasilan dalam usahanya 

meningkatkan daya saing,  meningkatkan penghasilan, dan 

sekaligus meningkatkan  kesejahteraan masyarakat. Kebijakan 

pemerintah daerah yang mampu memfasilitasi permodalan usaha, 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

v 

 

dan pola usaha serta jaringan pemasaran serta pelatihan 

kewirausahaan, akan mengakselerasi meningkatnya daya saing 

sebagai komoditas andalan daerah, 

Demikian pokok-pokok pikiran yang mengantarkan para 

pembaca untuk memahami kemitraan, pemberdayaan dan 

kewirausahaan usaha kecil sebagai ekonomi rakyat.Buku ini 

terkait dengan konsep dan aplikasi mata kuliah Pengantar 

Manajemen dan Kewirausahaan. Dalam kesempatan ini tiada lupa 

ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada  DRPM 

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan selaku pihak yang 

telah membiayai penelitian Tahun Anggaran 2018 sehingga 

menghasilkan buku ini dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (LP2M) Universitas Jember yang telah 

memfasilitasi peneliti berkesempatan melakukan penelitian 

Strategis Nasional Intitusi ini. Semoga Allah SWT senantiasa  

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada semua pihak yang 

telah  membantu penulis menyelesaikan buku ini. Penulis 

berharap buku ini membawa manfaat bagi mahasiswa, pemerhati 

dan praktisi kemitraan usaha dan pemberdayaan ekonomi rakyat. 

 

Wassalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuhu 

. 

 

 

 

Jember, September 2018 

              

 

 

  Penulis 
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menjangkau pusat-pusat produksi di pedesaan. Prasarana 

tersebut, diperlukan bagi kemudahan  dalam proses perjalanan 

alur komoditas dari produsen ke konsumen, termasuk tumbuhnya 

indstri/fasilitas penyimpanan, pengemasan dan transportasi yang 

memadai (Nuhung, 2002). Tumbuhnya pusat-pusat produk 

disertai dengan terbangunnya sarana prasarana pemasaran dan 

transportasi umum, serta tumbuhnya industri atau fasilitas 

penyimpanan (pergudangan) dan pengemasan, bukan saja 

menyerap tenaga kerja berbasis pengetahuan, tetapi juga  

membuka kesempatan berusaha baru bagi kaum muda pedesaan, 

yang dapat menghambat atau menahan arus urbanisasi. 

 

5. Penutup 

 Untuk menghadapi globalisasi ekonomi atau pasar bebas, 

diperlukan pengusaha kecil yang berpengetahuan (terdidik), 

berjiwa wirausaha dan berwawasan global. Oleh karena itu yang 

menjadi prioritas utama pemberdayaan ekonomi rakyat adalah 

pengusaha muda pedesaan yang berpengetahuan (terdidik)., yang 

mampu mengatasi masalah utama pengusaha kecil dan 

merespons globalisai. Karena itu pemberdayaan ekonomi rakyat 

yang dilakukan oleh pemerintah, sektor swasta dan civil 

societyberbasis good governance, merupakan transformasi 

terwujudnya sosok pengusaha muda yang berpengetahuan, 

berjiwa wirausaha (entrepreneur) dan berwawasan global. 

Paradigma good governance menekankan arti penting kesejajaran 

hubungan antara institusi negara, pasar dan masyarakat. 

Hubungan ketiganya harus dalam posisi sederajat dan saling 

kontrol, sehingga terjadi hubungan yang sinergis dan konstruktif 

diantara negara (pemerintah), sektor swasta dan masyarakat. 

Bermodal pengetahuan, pengusaha mudaakan cepat dalam 

melakukan adaptasi dan cepat tanggap terhadap dinamika 

tuntutan globalisasi. Dengan berjiwa wirausaha, pengusaha muda 

pedesaan, secara kreatif dan inovatif meningkatkan nilai tambah 

produk atau menghasilkan produk/komoditas unggulan yang 

berdaya saing pada pasar lokal, regional dan global. Berbekal 

wawasan globalnya, pengusaha muda pedesaan, dengan 
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memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi akan 

mempermudah dalam membangun jaringan pemasarannya, serta 

akan mampu berkompetisi di arena pasar domestik, reginol dan  

global. Karena itu, jika ingin mengembangkan perekonomian 

rakyat, perlu mengetahui atau meneliti dimana letak kekuatan dan 

kelemahannya, agar supaya ditemukan cara atau metode yang 

tepat untuk mengembangkan dan memberdayakannya.  

Pengusaha muda yang sukses dilihat dari segi kewirausahaan 

menunjukkan sosok entrepreneur yang memiliki pribadi yang 

hebat, kreatif, inovatif, dan produktif, dimana dalam memulai 

usahanya bermula dari ide mereka sendiri, disertai kecepatannya 

membaca peluang usaha, dan kemudian dalam mengembangkan 

usahanya menggunakan tenaga orang lain. Dalam mengelola 

usahanya mereka berpegang teguh pada nilai-nilai kedisiplinan 

dan kejujuran yang tinggi. Keberadaan mereka sebagai pengusaha 

muda yang unggul dan berdaya saing, bukan saja mampu 

menciptakan lapangan kerja dan berusaha, lebih dari itu 

mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan 

memberikan kontribusi bagi meningkatnya pendapatan  daerah 

dari pajak dan retribusi daerah, serta penerimaan negara dari 

pajak dan bukan pajak. 

Meningkatkan daya saing suatu produk/komoditas, dan 

pengembangan industri kreatif diperlukan sumberdaya manusia 

(pengusaha muda)  berpengetahuan, berjiwa wirausaha dan 

berwawasan global.Mengubah sumberdaya alam yang melimpah 

dan beragam kedalam ekonomi kreatif khususnya industri kreatif, 

jelas membutuhkan pengusaha muda berpengetahuan yang 

kreatif dan inovatif serta pandai dan cepat membaca peluang 

pasar domestik, regional dan global. Ditangan mereka inilah 

sumberdaya alam akan dikelola menjadi usaha industri yang 

berdaya saing, sehingga akan meningkatkan nilai tambah 

produk/komoditas unggulan di pasar yang akan mendorong 

berkembangnya industri kreatif di pedesaan. Dengan 

memperhatikan preferensi konsumen yang  semakin menuntut 

atribut produk  yang lebih rinci dan lengkap, mendorong 

berkembangnya sektor agribisnis kearah industri pengolahan 
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(agroindustri) dan agrowisata. Dengan diminimumkannya  

(bahkan dihapus) tarif perdagangan, maka pasar produk 

agribisnis akan semakin terbuka, implikasinya adalah persaingan  

antara produsen produk agribisnis  akan semakin ketat.  

  Tuntutan pasar berimplikasi pada  produk/komoditas 

agribisnis yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Melalui 

kerjasana kemitraan usaha dengan perusahaan besar, seperti  pola 

inti plasma, pola subkontrak, pola dagang umum, pola keagenan 

dan waralaba, pengusaha muda dapat mengatasi masalah 

manajemen, permodalan, teknologi dan pemasaran. Dengan 

memanfaatkan fasilitas kredit dari bank, teknologi dari 

perusahaan besar melalui kemitraan usaha, dan informasi bisnis 

melalui website dan e-Commerce atau e-Government, pengusaha 

muda dapat menjangkau pasar tersegmentasi  yang lebih luas 

secara online melalui internet.Dengan kreativitas dan inovasinya, 

pengusaha muda yang berada di pedesaan, akan dapat mengolah 

kayu menjadi mebel antik yang diminati orang kaya dalam dan 

luar negeri. Kemampuan mendesain pakaian batik ala daerahnya 

yang secara kreatif dan inovatif kekhasan batik yang ciptakan, 

akan menciptakan pangsa pasarnya. Kesemuanya itu merupakan 

wujud produk kreatif dalam usaha pengembangan industri kreatif 

di pedesaan. 

  Berkembangnya kreativitas dan inoasi pengusaha muda 

pada sektor agribisnis, mendorong tumbuhnya pust-pusat produk 

agribisnis pertanian, peternakan, perikanan darat dan perikanan 

laut yang mengkaitkan langsung dengan usaha agroindustri atau 

agrowisata. Tumbuhnya pusat-pusat produk agribisnis, 

agroindustri, agrowisata dan industri pariwisata yang disertai 

dengan terbangunnya sarana prasarana pemasaran dan 

transportasi umum, serta tumbuhnya industri atau fasilitas 

penyimpanan (pergudangan) dan pengemasan, bukan saja 

menyerap tenaga kerja berbasis pengetahuan, tetapi juga  

membuka kesempatan berusaha baru bagi kaum muda pedesaan, 

yang dapat menghambat atau menahan arus urbanisasi. 
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